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1 Islamic Centre Kota 

Bekasi Tolak Lahanya 

Digunakan untuk Tol 

Becakayu

BEKASI, DAKTA.COM - Pengurus Islamic Centre Kota Bekasi, Yayasan Nurul Islam menolak lahanya digunakan 

untuk pembangunan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu (Becakayu).

Ketua Pengurus Yayasan Islamic Centre Kota Bekasi, Paray Said mengatakan persoalan pembangunan Tol 

Becakayu yang akan menggunakan lahan Islamic Centre baru didengar pihaknya akhir-akhir ini.

"Tentang informasi akan adanya pembangunan proyek jalan Tol Becakayu yang akan menggunakan lahan Islamic 

Centre juga baru kita dengar. Untuk itu kita segera gelar rapat dan hasilnya kita menolak lahan Islamic Centre Kota 

Bekasi digunakan untuk tempat pembangunan," ungkap Paray Said.

Paray menegaskan Yayasan Nurul Islam tidak pernah mendapat undangan atau diajak berembuk terkait rencana ini. 

Bahkan mantan Anggota DPRD Kota Bekasi ini mengatakan Tol Becakayu rencananya dari tahun 1996 dan baru 

berjalan kali ini.

"Persoalan ini masuk dalam rapat dan menghasilkan pleno diantaranya menolak penggunaan lahan Islamic untuk 

Becakayu. Meski menolak kita punya solusinya diantaranya pembangunan bisa lurus menyusuri Kalimalang. Lewat 

belakang ruko Sun City, atau sebelah selatan saluran kali sekunder, atau lurus jalan hasibuan atau di akhiri di depan 

Grand Metropolitan," tegasnya.

Jika lahan Islamic Centre Kota Bekasi digunakan untuk Tol Becakayu menurutnya akan menghilangkan bangunan 

sekolah, masjid, perpustakaan, dan lahan pengolahan sampah. Tentu itu mengubah nilai sejarah Islamic yang 

berdiri sejak 1993.

Ketua Pengurus 

Yayasan Islamic Centre 

Kota Bekasi, Paray 

Said

Dinas Bina Marga dan 

Sumber daya Air Kota 

Bekasi 

Infrastruktur Negatif Dakta

(Media Online)

Dinas Bina Marga dan 

Sumber Daya Air Kota Beasi 

Sudah Melakukan Kordinasi 

dengan pihak tol becakayu 

2 Terkait Pungutan di 

SMPN 37 Kota Bekasi, 

DPRD Akan Panggil 

Kepseknya

TOPTIME.CO.ID – ANGGOTA DPRD Kota Bekasi Komisi IV, Heri Purnomo menyayangkan jika masih ada sekolah 

negeri di Kota Bekasi yang melakukan pungutan yang terkait dengan Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK). 

Untuk itu Untuk itu pihaknya dalam waktu dekat akan memanggil Kepala Sekolah SMPN 37 Kota Bekasi untuk 

menanyakan seputar pungutan itu.

“Saya tegaskan, sekolah negeri di Kota Bekasi sudah tidak boleh melakukan pungutan terkait Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) ,” tegasnya, Jum’at, (01/3/2019) melalui telepon selularnya.

Dirinya juga mengaku akan segera mencari informasi tentang pungutan itu di sekolah-sekolah negeri lainnya.

Karena menurut anggota DPRD ini, semua perangkat UNBK sudah disediakan oleh pemerintah.

Sedangkan tentang pungutan pendalaman materi atau bimbel, menurutnya itu diluar KBM dan harus dikelola olah 

pihak di luar sekolah.

“Harus melalui rapat komite dan tidak bersifat memaksa. Selain itu yang tidak mampu bayar harus disubsidi silang 

oleh yang mampu, pengelolaannya harus intitusi dan lembaga di luar sekolah,” tandasnya.

Dia menyebutkan, sesuai Permendikbud 75 tahun 2017 sekolah tidak boleh menentukan jumlah iuran tetapi boleh 

dengan sumbangan yang jumlahnya tidak ditetapkan, artinya bersifat sukarela.

Selain itu kata dia, pengelolaan uangnya harus transparan dan bisa dipertanggungjawabkan.

ANGGOTA DPRD Kota 

Bekasi Komisi IV, Heri 

Purnomo

Dinas Pendidikan Kota 

Bekasi

Pendidikan Negatif Top Time

(Media Online)
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1 Jalan Dewi Sartika 

Tanpa PJU

Radarbekasi.id – Jalan Dewi Sartika di Kelurahan Pejuang minim Penerangan Jalan Umum (PJU). Selain itu jalan 

tersebut nampak rusak karena tidak diperbaiki selama beberapa tahun kebelakang.

Pantauan Radar Bekasi, jalan alternatif yang memiliki panjang satu kilometer dan lebar empat meter itu menjadi 

penghubung warga Desa Setia Asih dan Kelurahan Pejuang.

Warga Kaliabang Tengah, Sutardi (53) mengatakan, jalan itu tak pernah diperbaiki oleh pemerintah daerah. 

Sehingga, jalan yang banyak dilalui masyarakat itu kondisinya berbatu dan bergelombang.

“Jalan sudah tidak nyaman dilalui karena jalan berbatu dan bergelombang dan sama sekali tidak ada lampu 

penerangan jalan umum. Saya mengkhawatirkan jalan ini menjadi tempat aksi tindak kejahatan lantaran tanpa PJU 

apalagi pada sisi hanya tanah kosong, jangkauan dari pemukiman warga juga cukup jauh,” katanya kepada Radar 

Bekasi, Jumat (1/3).

Dikatakannya, Pemerintah Kota Bekasi sudah selayaknya memprioritaskan perbaikan jalan tersebut. Karena 

menjadi jalan alternatif dan kerap dilalui masyarakat khususnya warga Kota Bekasi.

“Saya kalau mau ke Tarumajaya lewat sini karena dapat mempersingkat jarak dan waktu, jalannya juga sering 

dilintasi. Jadi sudah selayaknya diprioritaskan oleh pemerintah, tapi kalau sudah malam tidak berani untuk melewati 

jalan ini karna kondisinya gelap saya khawatir lebih baik cari aman,” ucapnya.

Warga Kaliabang 

Tengah, Sutardi (53)

Dinas Bina Marga dan 

Sumber daya Air Kota 

Bekasi

Infrastruktur Negatif Radar Bekasi

(Media Online)

Jln dewi sartika masuk 

kelurahan pejuang  RW 

berapa pak,  kalau yg saya 

tahu jln dewi sartika  RW 15 

pejuang sudah ada lampu 

kegiatan TA 2017 kondisi 

lampu masih ok,  tp jln 

tersebut bukan yg 

menghubungkan dengan 

desa setia  asih,   mohon 

ijin,  kalau bisa Di 

lingkungan RW brp jln dewi 

sartika,  sebab di kelurahan 

pejuang amat luas ada 32 

RW

1 Jalan Pengairan jadi 

Tempat Parkir

BEKASI UTARA - Jalan pengairan Irigasi, Kelurahan Harapan Jaya dijadikan tempat parkir puluhan truk barang. Hal 

itu membuat lalu lintaskendaraan menjadi terganggu . 

Warga setempat, Hasan (44) mengatakan, keberadaan truk sudah berlangsung lama. Tepatnya sejak gudang 

penyimpanan berdiri di lokasi tersebut.

Keberadaannya, menurut dia, kerap mengganggu lalu lalang kendaraan yang melintas di wilayah setempat.

"Dibilang mengganggu ya mengganggu, karena memakan jalan. Apalagi kalau supirnya sedang memarkirkannya. 

Jadi kendaraan yang melintas harus menunggu. Tak jarang kalau lagi jalan ini ramai dilalui lalu lintasnya tersendat," 

katanya kepada Radar Bekasi, Senin (4/3).

Warga setempat, 

Hasan (44) 

Dinas Perhubungan 

Kota Bekasi

Parkir Liar Negatif Radar Bekasi

(Media Cetak)

Kepala UPTD Dalops 

Kecamatan Bekasi Utara 

akan berkoordinasi dengan 

Dalmas (Pengendalian 

Masyarakat) untuk 

melakukan penindakan 

tegas terkait truk yang parkir 

liar di lokasi tersebut

2 Jalan Raya Kaliabang 

Tengah Kebanjiran

Radarbekasi.id – Jalan Raya Kaliabang Tengah di Kelurahan Kaliabang Tengah terendam banjir setinggi 40 

sentimeter, Minggu (3/3). Hal itu disebabkan tidak optimalnya saluran air dan hujan yang mengguyur wilayah 

tersebut.

Akibat banjir tersebut, banyak sepeda motor yang mogok dan lalu lintas di jalan sekitar mengalami kemacetan 

sepanjang 300 meter.

Warga setempat, Wahyudin (42) mengatakan, banjir dengan kedalaman 40 sentimeter disebabkan fungsi saluran air 

di jalan tersebut tidak optimal. Sehingga setiap hujan deras mengguyur wilayah setempat kerap tergenang.

“Tidak aneh sih kalau jalan ini selalu tergenang karena saluran airnya juga sudah tidak bisa berfungsi dengan baik. 

Jadi menganggap banjir ini sudah biasa. Sudah biasa menghadapi. Sudah minta diperhatikan juga sudah oleh 

pemerintah tapi mungkin memang belum terwujud harapan warga akan jalan ini bebas dari banjir,” katanya kepada 

Radar Bekasi kemarin.

Dikatakan dia, akibat banjir setinggi 40 sentimeter aktivitas warga setempat, pengguna jalan serta sejumlah 

pedagang di sisi jalan itu menjadi terganggu.

Warga setempat, 

Wahyudin (42)

Dinas Bina Marga dan 

Sumber daya Air Kota 

Bekasi

Infrastruktur Negatif Radar Bekasi

(Media Online)

Terima kasih masukan nya 

tim SDA sudah mengecek 

kelapangan dan di usulkan 

penanganan nya
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INPUT BERITA : 5 Maret 2019
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INPUT BERITA : 4 Maret 2019
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1 Komplek Depnakertrasn 

Kerap Tergenang

Warga Tuntut Normalisasi

BEKASI BARAT - Hujan lebat yang mengguyur Kota Bekasi Selasa (5/3) dinihari membuat komplek Depnakertrans 

Kelurahan Jakasampurna, Kecamatan Bekasi Barat tergenang air.

Kondisi itu diakui warga karena drainase yang buruk dan perlu dilakukan normalisasi. Pasalnya setiap hujan tiba, 

komplek mereka kerap tegenang bahkan hingga masuk ke rumah. TInggi air usai hujan lebat kemarin sekitar 20 

hingga 30 centimeter dan sempat masuk ke pemukiman warga. Kondisi itu terjadi di lingkungan RT 011/05.

Agus (45) warga setempat mengatakan wilayahnya menjadi langganan banjir setiap tahunnya. Penyebabnya 

drainase tidak mampu menampung debit air ketika hujan deras tiba.

Agus (45) warga 

setempat 

Dinas Bina Marga dan 

Sumber daya Air Kota 

Bekasi

Infrastruktur Negatif Radar Bekasi

(Media Cetak)

Terima kasih masukan nya 

tim SDA sudah mengecek 

kelapangan dan di usulkan 

penanganannya

1 Minim Penerangan Pengendara melintas di bawah pohon rindang di Jalan Kranggan, Jatisampurna, Kota Bekasi, Kamis (7/3). 

Meskipun terdaapt PJU dikawasan tersebut namun kondisinya rusak dan banyak pohon besar yang berpotensi 

rawan tumbang di musim penghujan

Dinas Bina Marga dan 

Sumber daya Air Kota 

Bekasi

Infrastruktur Negatif Radar Bekasi

(Media Cetak)

Terima kasih informasi untuk 

lokasi terserbut sudsah kami 

survey dan akan kami 

tindaklanjuti      

TANGGAL BERITA : 8 Maret 2019

INPUT BERITA : 8 Maret 2019

TANGGAL BERITA : 6 Maret 2019

INPUT BERITA : 6 Maret 2019
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2 Warga Minta Perbaikan 

Turap

BEKASI BARAT - Sejumlah turap kali penghubung di sepanjang jalan Kalibaru Barat, Kelurahan Kota Baru, 

mengalami kerusakan di sejumlah titik.

Pantauan Radar Bekasi, turap yang terbuat dari pondasi batu kali itu ambrol, serta beberapa titik alami keretakan.

Sutriojo (52) warga setempat mengatakan, rusaknya dinding penahan tersebut diakibatkan luapan kali yang 

membuat turap ambrol.

"Sudah cukup lama kerusakannya hampir lima tahun waktu saluran penghubung iini meluap akibat juhan deras tahu-

tahu tananya longsor," jelasnya.

Sejauh ini warga diakuinya sudah menyampaikan konidisi itu kepada pihak kelurahan. Dikatakan Sutriojo, jika 

dinding penahan air tidak segera diperbaiki dikhawatirkan dapat berdampak ke jalan hingga menganggu aliran air.

Sutriojo (52) warga Dinas Bina Marga dan 

Sumber daya Air Kota 

Bekasi

Infrastruktur Negatif Radar Bekasi

(Media Cetak)

Terima kasih masukan nya 

tim SDA sudah mengecek 

kelapangan dan di usulkan 

penanganannya

3 Puluhan Meter Jalan 

Irigasi Rusak

MEDANSATRIA - Jalan Pnegairan Irigasi, Kelurahan Medansatria, Kecamatan Medan Satria, Kota Bekasi 

mengalami kerusakan hingga puluhan meter.

Kondisi jalan yang retak dan berlubang dengan kedalaman 10 hingga 20 centimeter cukup membahayakan 

pengendara.

Jalan penghubung antar Kelurahan Harapanjaya dan Kelurahan Kalibaru itu kondisinya kian parah usai diguyur 

hujan. Warga setempat Pungut (55) mengatakan rusaknya ajlan disebabkan aktivitas kendaraan bertonase berat 

sejak tiga tahun terakhir.

"Rusaknya jalan ini mungkin disebabkan beban kendaraan bertonase berat yang sering lalu lalang di jalan alternatif 

ini, apalagi di wilayah sekitar sedang ada pembangunan pabrik," ujarnya kepada radar Bekasi Kamis (7/3).

Warga setempat 

Pungut (55)

Dinas Bina Marga dan 

Sumber daya Air Kota 

Bekasi

Infrastruktur Negatif Radar Bekasi

(Media Cetak)

Terimakasih informasinya, 

Lokasi yang dimaksudsudah 

kami akan survey untuk 

melihat kondisi lapangan 

dan akan kami masukan 

dalam daptar usulan 

kegiatan


